BABI1
PENDAHULUAN
1.1, Latar Belakang Masalah

Selah  satu misi Kementerion Pendidikan  don Kebudavasn  adalah

mewujudkan penguatan tata kelola, pes
publik dengan snya yaitu
TSR I 1] thel | " e ‘ iﬁhﬁ&,l

Rl i Instoul 4 Presiden qu‘l.l]!lik

Katiin e fektifitus birokrasi, dan pelibatan

sistem tata kelola yang

i Nomor 3 Tahun 2003 tentang Kebijakan dan swategi nasional
e-government, dan satu tjuan dengan'y
O tentan ketesbukaan informasi publik, dimana insanei
ik menyelenggarkan pemerintahan dengan prinsip good governa

mance dan Clean Gevernance dilakul

peageloluan sumber daya secard efisien, serts mewjudkannya
B (indepeiden), serta

omi dan s “amtars para pihak terkai
(stakeholder) secarn ad sehingga dengan
prinsip good governance dan clean governance akan terwujud aia pemeriniahan
yang baik dan bersih, dan salah satu strafegi untuk menjalankan prinsip good
governapce dan clean governance sesuni dengan Instruksi Presiden Republik

 cicsio
prinsip

" Heswedan, Amigs. 2005, Hepcans Setmiegis Kementerion Pendidikan dan Kebwlsyasn Tabu
2152019 Kemdikbud



[

Indonesia Momor 3 Tahun 2003 adalah pemerintah harus mampu memanfaatkan
kemajuan  teknologi informasi untuk  meningkatkan kemampuan  meéngolah,
mengelols, menyalurkan, dan mendistribusikan informasi dan pelayanan publik

ying dalam hal ini disebut sebagai e-povernmen. E-Government atau elektronic

yang saat it dijabat oleh Bapal

dari daerah yang dutang ke Thukota dan pada akhimya terlantar di emperan masjid
hingga sore hari disebabkan karena berbelit-belitnva sast mengurus  berkas

* Inidrajin, Richardus Eko. 2006, E-Government In Action: Ragaon Kases mplementasi Subses Di
Belohan Dunin. Andi Offser



kenatkan pangkat, Bisa dibayanghkan berapa biaya yang telah dikieluarkan oleh gury
tersebut yanyg dotang dari daerah ke Ibukota, biava pesawat, biaya makan, biayva
hotel dan lnin sebagainya, berapa wakiu yang telih dibuang sia-sia oleh sang guru
tersebut hanya gara gara ingin memperoleh kepastion tentang berkas kenaikan
pangkatnya yang telah lama diusulkar
diakses 31 Oktober 2014

ittp.//www.cnnindonesia com/nasional,

aknanya pemerintall belum mampu n
! tersebut merupakin salah layanar '
birpkrasi yang lamban, prosedur yang berbelit, dan tidk

_ encrapkan ¢-
VT THT ewijudkan  penguntan tun ala serta peningkatan efeknifitas
birokrasi dan pelibatan publik: Penyampaian peliyanan kepada publik di dalam
paradigma e-government tidak lagi dilakukan melalui dokumen-dokumen dan
interaksi personal melainkan sudah dilakukan melalui elektronik sehingga tidak ada
lagi interaksi personal di dalam pemberian pelayanan, dimana bissanya dalam
internksi personal pemberion layanan dapat memicu terjadinys korupsi, atsu
pungutan liar terhadap effentcusiomer.



Dalam prakicknya interaksi personal yang melibatkan dokumen-dokumen
fisik berupa berkas okon sangat menyita wokiu didalam distribusi staupun
pencirian berkas, membengkaknya biaya penggandaun berkas seperti halnya biava
fotocopi, biaya kertas, serta membutuhkan tempat penyimpanan atau gudang arsip
yang besar. Tidak menutup kemungkinan faga akan sangat beresiko jikn berkas-
berkas fisik tersebut.séfeaber sty hifing. Kondisi séperti itulah yang saat ini terjadi

admumsiras) porkanforan sepenul ll'ﬂl jalin, denpan Sistem komputer
Kegiatan surai-meayurat, disposish berkas, dan tindak

18 masih dilakukan secora manual.

na ity gune mengatasi masalsh-masalsh, dists

o' lebih ofekif, efisien. imnsparan sern akunahel, sesuni deng n Inst

I bl 1 -_r blik Indonesia Hﬂlﬂ:ﬂj T.I.Illl.ﬂ. I § ':..__._.: l i N sistem

manmemen modern vang sesuni dengan sisterm birokms: pel AN sangat
punisan seris meminimalisiy adanys kecuran gan kecurangan. Sejalan dengan ity

Reformasi Birokrasi (PAN RB) R

epublik Indonesia telah mengeluarkan Peraturan
Menteri Momor 6 Tahun 2011 tentang Pedoman Umum Tata Maskah Dinas
Elekironik dilingkungan Instansi Pemerintah yang dalam e-government sering
disebut dengan e-office atan e-perkantoran, yakni suatu sistem yang berhubungan
dengan ndministrasi, secara maya memusatkan komponen-kompoenen  sebuah



orgamisasi  dimana Jdata, informasi dan komunikasi  dibumt melalui  media
telekomunikasi (Robles, 2001).
Dengan menvadari bahwa dalam instansi pemerintahon khususnya di Biro

Kepegawnian Kementenian Pendidikan dan Kebudayaon muotlak  dibutulikan

2. Perancangan  e-office berpedoman  padn  Peraturan  Menteri
Pendayagunnan  Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor

& Tahun 2011 tentang Pedoman Umum Toata Naskah Dinas Elektronik

dilingkungan Instansi Pemerintah dengan fitur menyesuaikan kebuuhan



pokok Instansi Biro Kepegawaian, Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan.

3. Penelitian tidak membahas tentang aspek perangkat keas, jaringan
komputer dan keamanan sistem.

4. Lingkup penelitian meliputi ha ing terkait dengan aktivitas di Biro

Kepegawaian, Kememerian Pendidikan. dan Kebudaynan meliputi

iernksi kegiatan.
‘ lalui intranet di
ghungan Biro Kepegawaion Kementerian  Pendigikan  dan
~office dibunt berbasiskan web deng:

digunakan adalah Code fgniter (C1), Database yang dig

1.4.
1.4.1.
kelulusan program studi Strata Satu (| s cnik Informatika STMIK
AMIKOM Yogyakarta
142, Tujuan

Adupun tujusn dari penelitian ini yaitu membuat sistem elekironik office (e-

office) yang akan digunakan di lingkungan Biro Kepegawaian,,



1.5, Metode Penelitian
L.5.1. Metode Pengumpulan Data
L5 LI Metode Wawancara

Metode ini penulis melokokan wawancarn dengan pihak i Biro
Kepegawaian Kementerian Pendidikar
Sistem Informasi, tals persuratan

din Kebudnyaan yang terkait dengan

k anafisis kebutubion sistem yang akan dib

nalisis
equlis melakukan nnalisis techadap siste

atan ¢-office waterfall

blackbox testing dan whitebox

1.6, Sistematika Penulisan
Untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif dan mudah dimengerti

mengenai isi penulisan skripsi ini secara umum, maka dapat difihat dari sistematika

penulisan skripsi dibawah i !



BABI: PENDAHULUAN

Buly ini berisi latar belakang masaloh, remusan masalah, batisan
masalah, maksud dan tjuan penelitian, metode penelitian dan sistematika
penulisan laporan penelitian.
BAB I1 : LANDASAN TEORI

ahulu yang memiliki relevan

menyampaikan saran tentang pengembangan teknologi vang telah dibuat.
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